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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Ade Susannah 

NIM  : 190208076 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan /Pendidikan Kimia 

Judul  : Desaian Penuntun Praktikum Untuk Menentukan Konsep Reaksi   

    Redoks di Laboratorium SMA Negeri 1 Meukek Aceh Selatan 

Tebal Skripsi : 119 Halaman 

Pembimbing : Nurmalahayati, M.Si., Ph.D. 

Kata Kunci : R&D, Model 4D, Penuntun Praktikum, Reaksi Redoks 

 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Meukek Aceh Selatan masih belum menggunakan 

bahan ajar berupa penuntun praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan penuntun praktikum yang dikembangkan serta respon peserta didik 

terhadap pengembangan penuntun praktikum. Metode rancangan penelitian ini 

adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan model 4D 

(Define, Design, Development, dan Dissemination), Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari lembar validasi yang dinilai oleh 3 

orang validator dan angket respon yang disebarkan kepada didik SMA Negeri 1 

Meukek. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 

kelayakan diperoleh skor rata- rata keseluruhan dengan persentase sebesar 84,8% 

dengan katagori “sangat layak”. Serta penyebaran angket respon pada peserta 

didik dengan perolehan skor masing masing diperoleh respon peserta didik sangat 

setuju (SS) mendapat presentase sebesar 53,93%, peserta didik memberikan 

jawaban setuju (S) sebesar 46,07% pada jawaban kurang setuju (KS), tidak setuju 

(TS) dan sangat tidak setuju (STS) sama sama diperoleh persentase 0%. Secara 

Keseluruhan dapat disimpulkan bahwa desaian penuntun praktikum untuk 

membuktikan konsep reaksi redoks mendapatkan respon yang positif dari peserta 

didik di SMA Negeri 1 Meukek Aceh Selatan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan terencana untuk 

mewujudkan lingkungan belajar dan proses pembelajaran. Agar peserta didik 

dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya berupa kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Belajar 

adalah proses yang dilalui seorang individu untuk mengubah keseluruhan 

perilakunya sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.
1
 

Kurikulum merupakan seperangkat materi, struktur, dan latihan yang 

berfungsi sebagai panduan untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai titik awal bagi 

sejumlah kegiatan pembelajaran yang diselesaikan oleh instruktur dan peserta 

didik di kelas. Kurikulum 2013 dibuat secara konseptual, dan kesesuaian materi 

pelajaran dimaksudkan untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan, salah satunya adalah pembelajaran kimia.
2
  

Kimia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan 

menuntut tingkat penalaran, pemahaman, pengertian, dan penerapan yang tinggi, 

                                                             
1
 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. Lembaran Negara Tahun 

2003 No. 20. 

2
 Rizky Arianty, Arina Restian, Inanny Mukhlisina, “Pengembangan LKPD Berbasis 

Kearifan Lokal Kecamatan Lawang Malang Pada Siswa Kelas 5 SD”, Jurnal Pendidikan Dasar 

Perkhasa, Vol. t, No. 1, (2021), h. 2. 
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banyak siswa merasa sulit untuk memahami dan kurang tertarik untuk 

mempelajarinya.
 3

 Materi tentang reaksi redoks merupakan salah satu konsep yang 

paling menantang dan sulit dipahami dalam pendidikan kimia. 

Materi reaksi redoks merupakan salah satu materi kimia yang diajarkan di 

kelas X semester genap. Reaksi redoks adalah reaksi yang terdiri dari dua reaksi 

berbeda, yaitu oksidasi (kehilangan elektron) dan reduksi (perolehan elektron), 

terjadi ketika elektron dipindahkan secara berurutan dari satu spesies kimia ke 

spesies kimia lainnya.
4

 Tanpa melakukan praktikum proses pemahaman 

perpindahan elektron sangat sulit dijabarkan. Melalui kegiatan praktikum dibantu 

dengan adanya penuntun praktikum materi reaksi redoks yang disusun secara 

sistematis dapat memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dalam 

memahami teori-teori kimia secara langsung. 

Penuntun praktikum sebagai salah satu bahan ajar yang berisi materi 

instruksional yang memberikan rincian tentang cara melakukan kegiatan 

praktikum, seperti berbagai prosedur praktikum baik secara teoritis dan praktis 

yang harus diselesaikan peserta didik. Penuntun praktikum berfungsi untuk 

membuat peserta didik menjadi lebih mandiri dalam memahami materi 

pembelajaran yang diperlukan. Penggunaan penuntun praktikum akan 

memudahkan guru dalam penyampaian materi pembelajaran, meningkatkan 

                                                             
3
 Muzakir dan Rusydi. 2019. Pembelajaran Kimia Inovatif Untuk Melatih Menjelaskan 

dan Menyelesaikan Masalah Larutan Pada Peserta Didik di MAN Aceh. Jurnal Ilmiah Didaktika. 

Vol. 20 No. 1 h. 42 
4
 Raymond Chang, Kimia Dasar: Konsep- Konsep Inti, (Jakarta: Erlangga, 2004). 
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manajemen waktu, mendorong interaksi antara guru dan peserta didik selama 

proses pembelajaran, dan memiliki keuntungan bagi guru dan peserta didik.
 5
 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2023  dengan 

peserta didik di sekolah SMA Negeri 1 Meukek Aceh Selatan peneliti 

memperoleh informasi bahwa, saat peserta didik melakukan kegiatan praktikum  

terdapat beberapa kendala berupa persediaan alat yang kurang lengkap, bahan 

yang tersedia kurang memadai serta tidak adanya penuntun praktikum di SMA 

Negeri 1 Meukek. Hal ini dibuktikan pada saat melakukan praktikum peserta 

didik merasa kesulitan dalam menyelesaikan praktikum karena di SMA Negeri 1 

Meukek tidak adanya penuntun praktikum sehingga peserta didik hanya 

bergantung pada buku paket.
6
  

Pada waktu yang bersamaan peneliti juga melakukan wawancara dengan 

seorang guru Kimia, Informasi yang peneliti peroleh bahwa peserta didik masih 

sulit menyelesaikan praktikum pada materi reaksi redoks karena masih sangat 

bergantung pada pemaparan guru, selain itu keadaan siswa juga kurang terlibat 

aktif dalam proses praktikum karena tidak adanya penuntun praktikum di SMA 

Negeri 1 Meukek.
7
  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmah diana putri (2021) 

menunjukkan bahwa peserta didik terlibat aktif dalam proses praktikum dengan 

                                                             
5
 Imanita, dkk, pengembangan buku Petunjuk Praktikum Kimia SMA Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Laju Reaksi Dan Kesetimbangan Kimia, jurnal pendidikan kimia, Vo l2, 

No 2,2013,h 46.  
6
 Wawancara dengan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Meukek 

7
 Wawancara dengan Guru Kimia di SMA Negeri 1 Meukek 
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menggunakan penuntun praktikum karena lebih menarik dalam melakukan 

praktikum serta dapat membantu peserta didik dalam mengerjakan praktikum. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka diperlukan desain penuntun 

praktikum untuk membuktikan konsep reaksi redoks di SMA Negeri 1 Meukek  

yang dapat melatih peserta didik secara praktik untuk memberi peserta didik 

kesempatan mempelajari ide-ide baru, memperluas pengetahuan mereka, dan 

berpartisipasi lebih aktif dalam proses pendidikan. Jadi peneliti tertarik untuk 

melaksanakan kegiatan penelitian dengan judul “desain penuntun praktikum untuk 

membuktikan konsep reaksi redoks di SMA Negeri 1 Meukek Aceh Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka  rumusan masalah 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan penuntun praktikum pada materi konsep reaksi 

redoks di SMA Negeri 1 Meukek Aceh Selatan? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penuntun praktikum pada 

materi konsep reaksi redoks di SMA Negeri 1 Meukek? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kelayakan penuntun praktikum pada materi konsep 

reaksi redoks di SMA Negeri 1 Meukek. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penuntun praktikum 

pada materi konsep reaksi redoks di SMA Negeri 1 Meukek. 
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D. Definisi Operasional 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan hasil yang sudah ada yang akan diubah 

menjadi proses pembelajaran dengan unsur-unsur yang lebih baik. Pengembangan 

merupakan tindakan menciptakan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

tingkat keterampilan peserta didik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

mudah dipahami.
8
 Dalam konteks penelitian ini, pengembangan yang dilakukan 

adalah pengembangan penuntun praktikum untuk membuktikan konsep reaksi 

redoks di SMA Negeri 1 Meukek. 

2. Penuntun Praktikum  

Untuk memastikan bahwa kegiatan belajar mengajar di laboratorium 

berjalan lancar, maka diperlukan penuntun praktikum, penuntun praktikum 

biasanya berisi instruksi untuk peserta didik yang digunakan untuk melihat 

pelajaran sebagai informasi pengantar saat melakukan praktikum.
9

 Penuntun 

praktikum dalam penelitian ini didesain untuk membuktikan konsep pada materi 

reaksi redoks.  

3. Materi Reaksi Redoks 

Reaksi reduksi-oksidasi merupakan gabungan reaksi oksidasi dan reduksi 

yang berlangsung secara bersamaan. Kemampuan untuk mengidentifikasi zat 

yang bertindak sebagai oksidan dan reduktan, kemampuan untuk mengidentifikasi 

jenis reaksi (oksidasi, reduksi, atau oksidasi-reduksi) ketika persamaan reaksi 

                                                             
8
 J. Mbulu, Suhartono, Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Elang Mas, 2004), h. 5. 

9
 Santyasa, Landasan Konseptual Media Pembelajaran, (Bali: Prosiding Universitas 

Pendidikan Ganesha, 2007), h. 20–21. 
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ditemukan, dan kapasitas untuk menunjukkan bilangan oksidasi unsur-unsur yang 

terkandung dalam suatu senyawa semuanya dijelaskan oleh reaksi reduksi .
10

   

 

                                                             
10

 Elva Alpiatun Ni’mah, Pangoloan Soleman Ritonga,Desain dan Uji Coba E-Book 

Dengan Pendekatan Dilemmas Stories Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi, Jurnal Zarah, Vol. 

8. No. 1, 2020, h. 22 


